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EFEKTIVITAS PEMBERIAN OTAGO EXERCISE
PROGRAMME UNTUK MENGURANGI
RESIKO JATUH PADA LANSIA:
NARRATIVE REVIEW!

Clara Fitri2, Tri Laksono?®
ABSTRAK

Latar Belakang: jatuh adalah masalah kesehatan yang umum pada lansia secara
global jatuh didefinisikan dengan secara tidak sengaja berakhir di tanah, lantai, dan
tempat yang lebih rendah. jatuh dapat menyebabkan berbagai masalah kesehatan yang
negatif untuk orang dewasa paruh baya atau lansia dan telah diidentifikasi sebagai
penyebab utama ketiga dari kematian akibat cidera. Dengan bertambahnya usia maka
propioception masukan saraf mechanoreceptors didistribusikan keseluruh tubuh
manusia memburuk dan mempengaruhuhi keseimbangan sehingga meningkatkan
resiko jatuh. Jatuh menyebabkan isolasi sosial, penurunan kepercayaan diri,
keterbatasan aktivitas, dan keterbatasan fungsional. Sebagai upaya untuk pencegahan
jatuh dibutuhkan latihan yang mampu mengurangi resiko jatuh salah satu latihannya
yaitu Otago Exercise Programme beberapa penelitian termasuk tinjauan sistematik
dengan meta analisis menggunakan Otago Exercise Programme sebagai salah satu
strategi olahraga yang efektif dengan manfaat dan fungsi untuk mengurangi resiko
jatuh. Tujuan Penelitian: untuk mengetahui efektivitas pemberian Otago Exercise
Programme terhadap resiko jatuh pada lanjut usia. Metode Penelitian: Narrative
review dengan metode PICO yang merupakan akronim dari empat komponen : P
(Population, Patient, Problem), I (Intervention), C (Comparison), O (Outcome) dan
memenuhi kriteria inklusi dan ekslusi. Pencarian jurnal dilakukan di portal jurnal
online seperti Science direct, Pedro, dan Pubmed. Hasil penelitian: Otago Exercise
Programme dapat mengurangi resiko jatuh pada lansia dari sepuluh jurnal yang sudah
di review. Kesimpulan:mengenai efektivitas Otago Exercise Programme untuk
mengurangl resiko jatuh pada lansia dapat disimpulkan bahwa Otago Exercise
Programme memiliki hasil yang efektif dan berpengaruh untuk mengurangi resiko
jatuh pada lansia. Saran : bagi lansia dengan kondisi memiliki resiko jatuh disarankan
untuk melakukan latihan Otago Exercise Programme dalam mengurangi resiko jatuh.
Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan quality asessment dan
menggunakan penelitian sistematic review dan meta analisis.

Kata kunci  : Otago Exercise programme, resiko jatuh, lansia
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THE EFFECTIVENESS OF GIVING OTAGO EXERCISE
PROGRAMME TOREDUCE FALLING RISK IN THE

ELDERLY: A NARRATIVE REVIEW!
Clara Fitri2, Tri Laksono?®
ABSTRACT

Background: Falling becomes a common health problem in the elderly globally. Falls
are defined by accidentally ending up on the ground, floor, and lower places. Falls can
cause a variety of negative health problems for middle-aged or elderly adults and have
been identified as the third leading cause of injury death. With increasing age,
proprioception of mechanoreceptors distributed throughout the human body
deteriorates and affects balance, and it increases the risk of falling. Falls cause social
isolation, decreased self-confidence, activity limitations, and functional limitations. As
an effort to prevent falls, an exercise that is able to reduce the risk of falling is needed;
one of the exercises is the Otago Exercise Program. Several studies include a systematic
review with meta-analysis using the Otago Exercise Program as an effective exercise
strategy with benefits an({:unctions to reduce the risk of falling. Research Objectives:
The study aimed to determine the effectiveness of the Otago Exercise Program on'the "
risk of falls in the elderly. Research Methods: The method of studyi'applied a narrative
review using the PICOl method which is an acronym. for four components: P

(Population, Patient, Proplem), | (Intervention), C(Comparison), O (Outcome), and -

the articles should meetithe inclusion and exclusion. criteria. Journal searches were
conducted on online journal portals such as Science: direct, Pedro, and Pubmed.
Research results: The Otago Exercise Program can reduce the risk of falling in the
elderly based on ten journals that have been reviewed. Conclusion: Regarding the
effectiveness of the Otago Exercise Program to reduce the risk of falling in the elderly,
it can be concluded that the Otago Exercise Program has effective and influential
results in reducing the risk of falling in the elderly. Suggestion: It is suggested that the
elderly with conditions to have a risk of falling is advised to do the Otago Exercise
Program to reduce the risk of falling. For further researchers, it is recommended to use
quality assessment and use systematic review and meta-analysis.

Keywords : Otago Exercise Programme, Risk of Falling, Elderly
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PENDAHULUAN

Definisi lansia menurut WHO
(World Health Organization) adalah
seseorang yang sudah memasuki usia
60 tahun keatas. Penuaan sangat erat
kaitannya dengan penurunan massa,
kekuatan otot dan penurunan kognitif,
kontrol keseimbangan juga menurun
akibat penuaan diakibatkan karena
penurunan kekuatan otot dan rentan
gerak sendi dan perubahan sistem
sensorik. Penurunan kekuatan otot,
penurunan  fungsi  kognitif, dan
gangguan keseimbangan pada lansia
meningkatkan resiko jatuh (Aghaetal.,
2015).

Kejadian jatuh lansia
dipengaruhi oleh faktor intrinsik
(dalam) dan faktor ekstrinsik (luar).
Menurut Ferreira, dkk. (2012) Jatuh
dapat menyebabkan berbagai masalah
kesehatan yang negatif untuk orang
dewasa paruh baya atau pada lanjut
usia dan juga telah diidentifikasi
sebagai penyebab utama ketiga dari
kematian akibat cidera yang tidak
disengaja pada orang yang berusia 45-
64 tahun.

Kejadian jatuh pada lansia baik
di institusi mau pun di rumah sakit
angka kejadiannya mencapai 50%
kejadian jatuh setiap tahun dan 40%
kejadian jatuh berulang dan prevelensi
jatuh  meningkat sebanding dengan
peningkatan umur lansia. Sebagai salah
satu upaya untuk pencegahan jatuh
dibutuhkan latihan yang mampu
mengurangi resiko jatuh, salah satu
latihannya yaitu OEP (Otago Exercise
Programme). OEP (Otago Exercise
Programme) adalah sebuah latihan
yang di design khusus untuk lansia
untuk pencegah resiko jatuh, yang
dilakukan dengan penguatan otot dan
latihan  keseimbangan (Tylor &
Stretton dalam Kurnianingsih et al.,
2017).

Fisioterapi berperan penting
dalam memperbaiki gerak dan fungsi
tubuh manusia. Berdasarkan (Peraturan

Menteri Kesehatan, No. 80, 2013).
Intervensi  fisioterapi yang dapat
diterapkan salah satunya adalah Otago

Exercise Programme untuk
mengurangi resiko jatuh.
OEP (Otago Exercise

Programme) secara efektif untuk
pencegahan jatuh pada lanjut usia
untuk meningkatakan kekuatan tungkai
bawah, Kkeseimbangan dan gaya
berjalan untuk pencegahan jatuh (Patel,
2015). Namun dalam penelitian
Kurnianingsih, et  al. (2017)
menyebutkan hal lain yakni OEP
(Otago Exercise Programme) terbukti
belum bisa dipastikan
keefektivitasannya untuk
keseimbangan dan mengurangi resiko
jatuh pada lansia. Tujuan penelitian
untuk mengetahui efektivitas
pemberian Otago Exercise Programme
terhadap resiko jatuh pada lansia.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan
adalah narrative review dengan kriteria
inklusi artikel yang berisi free full text,
jurnal nasional dan internasional, jurnal
dengan intervensi utama menggunakan
Otago Exercise Programme,
diterbitkan 10 tahun terakhir yaitu
minimal 2011, jurnal dengan outcome
utamanya adalah resiko jatuh , Jurnal
yang memiliki tema Otago Exercise
Programme untuk mengurangi resiko
jatuh . Untuk mengidentifikasi
pertanyaan menggunakan PICO. Kata
kunci yang  digunakan  masih
menggunakan dari elemen PICO yaitu
P (People or patient elderly , | (Otago
Exercise Programme), C (Other
Intervention), O (Risk of Falling atau
resiko jatuh). Artikel penelitian
didapatkan dari tiga database yaitu
Pubmed, Science Direct dan Pedro.
Selanjutnya dilakukan screening judul
menyeluruh dari database tersebut
menggunakan kata kunci
terindentifikasi. Dari 99 artikel yang



didapatkan, ada 10 jurnal vyang
digunakan sebagai acuan didalam
penelitian ini. berikut adalah diagram
alur PRISMA untuk proses
penyaringan artikel yang digunakan
dalam penelitian ini. (Skema 1)
Pencarian awal di tiga database
mendapatkan 38 artikel dari Pubmed,
17 artikel dari Pedro, dan 25 artikel
dari Science Direct. Setelah itu
diperiksa dengan membaca abstrak dan
cek duplikasi menggunakan aplikasi

mendeley maka didapatkan 13 artikel.
Setelah itu semua artikel dibaca full
text dan artikel di ekslusi karena tidak
sesuai dengan tujuan penelitian yaitu
ada beberapa responden di artikel yang
tidak sesuai sebanyak 3 artikel dan
menyisakan 10 artikel.

Skema 1. Diagram Prisma hasil
pencarian

Pedro Science Pubmed
(n=17) Direct (n=38)
(n=25)
A 4 .
Artikel yang sudah 1.Art|ke_l
. - dengan judul
diperiksa dan duplikasi . .
dihilangkan Intervens|
Otago
Exercise
v
ikel yang telah Programme
Artikel yang ditambah d_kA”' e_{, g ; (n=17)
dengan pencarian o< Mgt berdasarkan 2.Artikel
R Kriteria |nklu§| dan dengan
eksklusi

Total artikel untuk
narrative review
(n=10)




HASIL

Tabel 1. Data Hasil Literature

No Judul/Penulis/Tahun Hasil
1. The effectiveness of group Otago Hasil penelitian ini di dapatkan dalam
exercise program on physical analisis kelompok menunjukkan

function in nursing home resident
older than 65 years (Kocic et al.,
2018)

Effect of 6 week otago exercise
program on balance in older adult
(Manohare et al., 2019)

The modified Otago Exercise
Programme prevent grip strenght
deterioration among older fallers
in the malaysia falls assessment
and intervention (Liew et al.,
2019)

The effect of otago exercise
programme for fall prevention in
elderly people (Patel, 2015)

Improved balance in middle aged
adults after 8 weeks of modified
version of otago exercise
programme (Almarzouki et al.,
2020)

Effect of modified otago exercise
programe on the functional
abilities and social participation
of older adults living in the
commonity (Martins et al., 2020)

peningkatan yang signifikan pada EG
selama 6  bulan  OEP  untuk
keseimbangan, mobilitas fungsional dan
kekuatan otot tungkai bawah yang dinilai
dengan tes BBS, TUG dan CRT.

Studi ini menyimpulkan bahwa OEP
(Otago Exercise Programme) terbukti
lebih  efektif dari pada latihan
konvensional  dalam  meningkatkan
keseimbangan pada lanisa sehingga
mengurangi resiko jatuh pada lansia.
Studi Ini juga menyimpulkan bahwa
Otago Exercise Programme merupakan
latihan yang sangat baik di tujukan pada
lansia.

Studi _int-  menyimpulkan  terjadi
penurunan -signifikan pada kekuatan
cengkraman tangan diamati selama
priode 6 bulan pada lansia yang pernah
jatuh atau cidera dalam 12 bulan

sebelumnya.  Hasil  positif  juga
menunjukan  bawah  OEP  yang
dimodifikasi dengan durasi 3 bulan

efektif dalam meningkatkan mobilitas
dan keseimbangan dalam kelompok
lansia.

Otago exercise programme secara
signifikan efektif meningkatkan kekuatan
otot tungkai bawah dan meningkatkan
keseimbangan, gaya berjalan dan
pencegahan jatuh pada lansia

Hasil penelitian menunjukan kelompok
latihan mengalami peningkatan yang
signifikan untuk mengukur
keseimbangan dinamis

Hasil penelitian ini mendukung program
intervensi ini menjadi solusi terbaik
untuk meningkatkan kemampuan
fungsional, patisipasi sosial, self efficacy,
dan mengurangi resiko jatuh



7. Otago exercise programme to
reduce falls among elderly
commonity dwellers in sharound
(Dadgari et al., 2016)

8. Efektifitas otago exercise
programme  terhadap  status
kesehatan dan resiko jatuh pada
lansia penyakit kronis (Kiik et al.,
2020)

9. The effects of augmented reality
based otago exercise on balance,
gait, and falls efficacy of elderly
women (Yoo et al., 2013)

10. Effects of the otago exercise
program on fall efficacy activities
of daily living and quality of life in
elderly stroke patients (Park &
Chang, 2016)

Otago Exercise Programme terbukti
efektif untuk mengurangi jatuh pada
komunitas lansia dengan riwayat jatuh.

Otago Exercise Programme secara
signifikan menurunkan resiko jatuh dan
meningkatkan status kesehatan pada
lansia penyakit kronik

Hasil dari penelitian ini adalah adanya
kelayakan dan kesesuain Otago Exercise
Programme berbasis augmented reality
pada wanita lansia

Dalam perbandingan sesudah dan
sebelum intervensi dalam penelitian ini
didapatkan  hasil otago exercise
programme. efektif untuk mengurangi
jatuh pada lansia dan aktivitas daily
living ~ walaupin®  hasilnya tidak
signifikan

PEMBAHASAN

Dari  penelitian _narrative
review yang dilakukan di temukan
sebanyak 10 jurnal dengan Kriteria
inklusi pada penelitian ini. Tujuan
utama dari artikel yang telah dipilih
adalah untuk mengetahui_efektivitas
Otago Exercise Programme untuk
mengurangl resiko jatuh pada lansia.
Dari 10 jurnal yang didapatkan jumlah
populasi  pada penelitian narrative
review adalah 802 sampel dengan
intervensi utamanya adalah Otago
Exercise Programme yang tujuannya
untuk meningkatkan keseimbangan
dan mengurangi resiko jatuh pada
lansia

Ditemukan hasil terjadi nya
peningkatan keseimbangan ditandai
dengan menghasilkan peningkatan
yang signifikan pada BBS (Berg
Balance Scale), penurunan nilai TUGT
(Time Up and Go Test), mampu
melakukan CRT (Chair Rising Test)
dalam 12 detik, , peningkatan HS
(Hangrip Strength) , peningkatan
4stageBTM, ST(step test), STS(30 sec
sit to stand), peningkatan ACT (Arm

Curl Test), penurunan skor FES-
1(Falls Efficiacy Scale-International)
peningkatan kecepatan gait,
peningkatan skor FES (Fall Efficscy
Scale) digunakan untuk menilai efikasi
jatuh, peningkatan skor MBI (Modified
Barhel Index) digunakan untuk
mengukur ADL (activity daily living) ,
peningkatan skor EQ-5D dugunakan
untuk  menilai  kualitas  hidup.

Mekanisme OEP Kekuatan otot
diperlukan untuk melakukan segala
aktivitas. Kekuatan otot dari kaki, lutut,
dan pinggul harus kuat untuk bisa
menggerakan bagian ektremitas bawah
untuk melakukan aktivitas
fungsionalnya. Kekuatan otot tersebut
tentunya mempengaruhi bagaimana
kekuatan otot mampu melawan
gravitasi serta beban dari tubuh
maupun beban eksternal. Kemampuan
otot untuk mempertahankan posisi
tegak dan stabil merupakan salah satu
fungsi aktivitas otot untuk
mempertahankan keseimbangan statis
ataupun dinamis saat melakukan suatu
gerakan. Dengan  meningkatnya



kekuatan otot akan meningkatkan
kemampuan untuk pempertahankan
keseimbangan tubuh.

Menurut Kyrdalen et al. (2014)
membandingkan efektivitas Otago
Exercise Programme selama 3 bulan
antara kelompok. Dengan metode
penelitian randomized control trial,
jumlah peserta dalam penelitian ini
adalah 125 peserta yang dibagi menjadi
2 kelompok. intervensi utamanya
menggunakan Otago Exercise
Programme. Penelitian sebelumnya ini
menunjukan peningkatan yang
signifikan pada BBS (Berg Balance
Test) dan TUGT (Time Up and Go
Test) pada kelompok intervensi.

SIMPULAN

Berdasarkan review dari 10
artikel sebelumnya dengan
pembahasan mengenai  Efektivitas
Otago Exercise Programme untuk
mengurangi resiko jatuh. pada lansia
dapat disimpulkan bahwa Otago
Exercise Programme memiliki hasil
yang efektif dan berpengaruh untuk
mengurangi resiko jatuh pada lansia.

SARAN
1. Bagi Peneliti selanjutnya
Peneliti selanjutnya disarankan
untuk menggunakan quality
asessment dan  menggunakan
penelitian sistematic review dan
meta analisis.
2. Bagi Masyarakat
Hasil penelitian ini diharapkan
dapat menambah pengetahuan serta
wawasan ,bagi seseorang dengan
resiko jatuh disarankan untuk
melakukan Otago Exercise
Programme dalam mengurangi
resiko jatuh.
3. Bagi Profesi Fisioterapi
Hasil narative review ini
diharapkan mampu  menambah
referensi fisioterapis dalam

membuat rencana intervensi untuk
mengurangi resiko jatuh pada lansia.

4. Bagi Universitas
Hasil penelitian ini diharapkan
dapat menjadi bahan bacaan
sekaligus referensi di perpustakaan
untuk mahasiswa, sehingga mampu

menambah wawasan dan
pengetahuan mahasiswa mengenai
efektivitas otago exercise

programme  untuk  mengurangi
resiko jatuh pada lansia
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